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Abstract: This research intends to analyze and describe influence of ICT quality, IT personnel guality, and
interaction quality on wser satisfaction in web based information svsiem. This research become an inleresi-
ing problem because there has not been consistent empirical resull. This study based on the responses of
168 respondents in local government of Malang Tervitory The analysis indicated that ICT quality, 1T
Personnel quality, and interaction quality has positive infliuence on effectiveness of web bases information
system. This result shows that web bases information system needs the three dimensions of qualities. Based
on analvsis vesult, ICT guality does not have significant influence on system effectiveness. This means
improvements made by ICT gualily does not increase the user satisfaction when using web based informa-
tion system. IT Personnel quality and interaction quality have significantly influence on web based infor-
mation systent. It means every improvements made by IT Personnel quality and interaction quality increase
the user satisfaction when using web based information svsiem. The implication of the study was relevani o
system developer and analyst also academicians seeking to explain why, how, where and when user satis-
faction in information system development is needed.

Keywords: ICT quality, IT Personnel guality, e-government, and user safisfaction

Sistem informasi merupakan sebuah tatanan interaksi
antara dua komponen besar, vaitu organisasi dan tck-
nologi informasi. Seperti halnya organisasi, komponen
teknologi informasi merupakan sebuah sistem tersen-
diri vang terdiri dari bermacam-macam komponen
berbeda. Keberagaman komponen pembentuk infra-
struktur teknologi informasi ini memiliki kelemahan
dan kelebihan masing-masing, baik dilihat dari segi
teknis maupun manajerial. Di kalangan manajemen
perusahaan kerap terdengar pertanyaan mengenai
mana vang lebih baik, mempunyai sistem teknologi
informasi yang standar (terdiri dari komponen-
komponen dengan merek vang sama) atau beraneka

ragam. Untuk menjawabnya, paling tidak permasalahan

Alamat Korespondensi:

Faladtas Ekenomi UB, JI. Mayjen Harvono 165 Malang, HF.
051233725899 email: misbahidfe unibraw ac.id/ dinoazzuhriid
yahoo.co.dd

imi harus dianalisis dari dua sudut pandang, yaitu secara
finansial dan teknis.

Secara finansial jelas bahwa terlihat bahwa
memiliki sistem standar akan jauh lebih murah dari
pada sistem vang terbentuk dari beberapa komponen
dengan standarnya masing-masing. Pertama adalah
masalah pemeliharaan (maintenance). Kedua
berkaitan dengan pelatihan dan pengembangan SDM
(internal training). Sedangkan ketiga adalah
masalah interfacing. Dan keempat berkaitan dengan
biaya-biaya tak terduga lain yang mugkin timbul di
kemudian hari akibat adanya sistem yang tidak
seragam.

Jika ditinjau dari segi teknis, tampak pula bahwa
memiliki satu sistem standar jauh lebih baik diban-
dingkan memelihara sistem dengan beragam merek
komponen. Alasan pertama adalah masalah kompa-
tibilitas. Kedua adalah masalah reliabilitas. Ketiga
adalah masalah kontrol dan pemeliharaan. Sedangkan
keempat berhubungan dengan tingkat fleksibilitas
sistem. Dan kelima adalah masalah kinerja.
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